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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem


Teori sistem umum terutama menekankan perlunya memeriksa seluruh bagian sistem, sering kali seorang peneliti terlalu memusatkan perhatian hanya pada satu komponen sistem yang berarti dia telah mengambil tindakan yang mungkin tidak efektif, karena beberapa komponen yang penting diabaikan.


Untuk menganalisis atau merencanakan sebuah sistem, seorang analis atau perancang sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai komponen-komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem dari suatu sistem tersebut.


Tujuan suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) atau mencapai suatu sasaran (objectives). Goal meliputi ruang lingkup yang luas, sedangkan objectives meliputi ruang lingkup yang sempit.

2.1.1  Pengertian Sistem

Pengertian sistem dikemukakan menurut beberapa ahli antara lain :
Definisi sistem menurut AZH [1] :
“Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik fisik atau non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Definisi sistem menurut JOG [3] :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari sumber daya dan prosedur-prosedur yang saling berkaitan satusama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2  Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai:

a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen atau elemen yang saling berinteraksi dan bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sub bagian, dimana setiap subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batasan Sistem 

Batasan Sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem lingkungan luar dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara. Sebaliknya yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak ingin terganggu kelangsungan hidup dari sistem.

d. Penghubung Sistem
Penghubung Sistem (Interface) merupakan media penghubung antara subsistem yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem lainnya.

e. Masukan Sistem
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan signal input yaitu energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lainnya.
g. Pengolahan Sistem
Pengolahan (process) suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran atau Tujuan

Suatu sistem pasti mempunyai sasaran (objective) atau tujuan (goal) yang ingin dicapai. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. 

2.1.3  Klasifikasi Sistem

 Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system).

      

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. 

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

      

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah system yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

      

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan luarnya.

2.2  Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir didalam tubuh manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat kurangnya mendapat informasi dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan pesaingnya.

Disamping itu informasi yang dimiliki sering kali tidak dapat bekerja dengan baik, masalah utamanya adalah bahwa informasi tersebut terlalu banyak informasi yang tidak bermanfaat atau berarti (terlalu banyak data). Memahami konsep dasar informasi adalah sangat penting (vital) dalam mendesain sebuah sistem informasi yang efektif (effective busniness system). Menyiapkan langkah atau metode dalam menyediakan informasi yang berkualitas adalah tujuan mendesain sistem baru.

2.2.1  Pengertian Informasi

  Adapun beberapa definisi tentang pengertian informasi antara lain sebagai berikut :

Definisi informasi menurut AZH [1]  : 

“Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat ”. 
Definisi informasi Menurut GOR [2] :
“Informasi adalah Data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang”. 

Sedangkan pengertian informasi menurut JOG [3] :
“Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan”. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan keluaran (output) dari data yang telah diolah menjadi suatu informasi yang berguna bagi pengguna  informasi tersebut.

2.2.2  Pengertian Sistem Informasi 

Dari pengertian sistem dan pengertian informasi dapat menarik definisi dari sistem informasi. Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.

Ada berbagai alat pengolahan dalam sistem pengolahan, yang susunannya diawali dengan otak sebagai pengolah pertama yang digunakan oleh manusia. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini :

[image: image1.emf]Data Informasi Proses

Alat pemprosesan/pengolahan data yaitu:

a.  Otak (Utama)

b.  Manual (Bantuan)

c.  Mekanik (Bantuan)

d.  Elektrik (Bantuan)

e.  Elektronik(Bantuan)


Gambar 2.1 Alat-alat pengolahan dalam sistem informasi

( Azh [1] )
2.2.3
Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk  pemakainya. 
2.3   Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen pada dasarnya merupakan sistem informasi yang komplek. Dengan berkembangnya teknologi komputer sebagai alat pengolah data menjadi informasi, maka pekerjaan informasi yang rumit dalam organisasi sangat banyak mengalami perubahan dan kemudahan dengan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen.


Setelah menyimak definisi–definisi dari sistem, informasi dan sistem informasi yang dikemukakan oleh para ahli, selanjutnya di bahas pengertian sistem informasi manajemen.

Definisi sistem informasi manajemen menurut AZH [1] :
“Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.” 

Definisi sistem informasi manajemen menurut GOR [2] :
“Sistem informasi manajemen merupakan sistem operasional yang melaksanakan beranekaragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang berguna bagi pelaksana operasi dan manajemen organisasi yang bersangkutan.”

2.4  Database (Basis Data)
Database marupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep database.
Database adalah kumpulan data-data yang di simpan dalam satu file atau beberapa file. Atau secara operasional database adalah daftar yang terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing kolom berisikan satu jenis (item) data.

Organisasi data pada database tradisional memiliki tujuan agar sistem informasi secara efektif dapat memberikan informasi secara akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap. Informasi ini merupakan hasil pengolahan data yang disimpan dalam file-file komputer.

Dalam konsep database, data memiliki tingkatan yang dikenal sebagai hierarki data yang terdiri dari :

1. Bit adalah unit terkecil dari data yang menggambarkan sinyal 0 dan 1, dimana 0 artinya tidak ada arus dan 1 artinya ada arus.
2. Byte adalah kumpulan dari bit-bit yang membentuk sebuah karakter.
3. Field / elemen data adalah kumpulan karakter-karakter yang membentuk suatu kata atau sekelompok kata/angka.
4. Record merupakan kumpulan dari field-field yang saling berhubungan

5. File adalah kumpulan recor-record yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu.
6. Database merupakan kumpulan dari data-data yang tersimpan dalam file-file. 
2.4.1 Normalisasi


 Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasi yang berfungsi untuk menentukan kunci yang unik untuk mengakses data item atau pembentukan database relation sedemikian rupa sehinggga basis data tersebut menjadi mudah dimodifikasi, lebih mudah diproses untuk kebutuhan baru, dan membantu mengurangi timbulnya masalah yang berhubungan dengan pengolahan data.

2.4.1.1 Kegunaan Normalisasi


Kegunaan normalisasi adalah :

1.  Meminimalkan pengulangan 1 – NF ( Normal Form )

2.  Memudahkan identifikasi entitas /objek.

2.4.1.2 Bentuk Normalisasi

Bentuk normalisasi ada tiga yaitu :

1.  Bentuk Normal I

Adalah suatu relasi memenuhi I – NF hanya dan hanya jika setiap atribut dari relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu baris/record.

2.  Bentuk Normal II

a.  Memenuhi I – NF

b.  Setiap atribut yang bukan kunci utama tergantung secara fungsional  terhadap semua atribut kunci dan bukan hanya sebagai atribut.

c. Jika suatu relasi memenuhi I – NF dan relasi tersebut memenuhi satu  atribut yang berbentuk kunci utama, maka relasi tersebut memenuhi bentuk II – NF.

3. Bentuk Normal III – BCNF

Adalah suatu relasi yang memenuhi II – NF dan setiap atribut bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada atribut bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut dan selalu memenuhi III – NF.

 2.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasai antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari relasi antar data (yang mungkin sangat komplek) model data ERD di bentuk dari empat komponen dasar yaitu:

1. Entitas


Adalah segala sesuatu yang ada dan yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi


Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam database adalah sebagai berikut :

a. Relasi banyak ke satu (N – 1)

b. Relasi banyak ke banyak (N – N)

c. Relasi satu ke banyak (1 – N)

d. Relasi satu ke satu (1 – 1)

3. Atribut


Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (Key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas, serta supaya tidak terjadi duplikasi data dalam suatu field.

2.5.  Alat yang digunakan untuk merancang sistem

2.5.1  Flow Map


Merupakan suatu diagram yang dipresentasikan dengan digambarkan sistem yang didalamnya terdapat subsistem-subsistem. Didalam subsistem tersebut terdapat dokumen-dokumen yang mengalir yang menghubungkan antara subsistem yang satu dengan yang lainnya.

2.5.2  Diagram Konteks (Contex Diagram)
Diagram kontek merupakan level paling tinggi dalam suatu diagram alir data yang hanya memiliki sebuah lingkaran (proses) yang memodelkan seluruh sistem, sedangkan aliran memodelkan hubungan antara sistem dengan terminator diluar sistem. Digunakan juga untuk menggambarkan analisis sistem informasi secara keseluruhan.

 2.5.3  DFD (Data Flow Diagram)
Adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD merupakan diagram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. Sebuah DFD menggambarkan aliran informasi tanpa representasi logika prosedural yang eksplisit yang dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan.

DFD level 0 disebut juga diagram konteks yang merepresentasikan seluruh elemen sistem sebagai lingkaran tunggal dengan data input/output ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara berurutan

DFD level 1 merupakan partisi dari level 0 untuk mengungkapkan secara detail fungsi-fungsi yang ada dalam DFD level 0 atau diagram konteks.

DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD yaitu antara lain :

a. External Entity ( Entitas Luar )

Merupakan kesatuan lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak, dimana external entity ini di identifikasi dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan di dalam kotak tersebut

b. Data Flow

Arus data dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir di antara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus data yang berupa masukan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem

c. Process ( Proses )

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujung tumpul tergantung dari tipe chartnya, setiap proses memberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis di dalam lingkaran atau segi empat tumpul.
d. Data Store ( Simpanan Data )

Merupakan simpanan data yang berupa :

1. File atau database di sistem komputer

2. Arsip atau catatan manual.

Dilambangkan dengan sepasang garis paralel horizontal yang ujungnya tertutup dan diidentifikasikan dengan nama data store atau nomor/kode yang di tulis didalamnya.

2.6  Pengembangan Sistem 

Yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan model classic life cycle / model waterfall, dimana tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Rekayasa perangkat lunak (Software Engineering), merupakan kegiatan            untuk menentukan software apa yang akan dibangun.

b. Analisis perangkat lunak (Analysis), dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan akan fungsi-fungsi perangkat lunak yang dibutuhkan.adapun fungsi-fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

c. Perancangan perangkat lunak (Software Design), merupakan perancangan yang dilakukan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Perancangan tersebut meliputi perancangan struktur file, struktur menu, struktur program, format masukan dan keluaran.
d. Implementasi perangkat lunak (Coding), yaitu kegiatan yang mengimplementasikan hasil dari perancangan perangkat lunak kedalam kode program yang dimengerti oleh bahasa mesin.

e. Pengujian perangkat lunak (Testing), memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan kesalahan, memeriksa apakah input sesuai dengan hasil yang diinginkan.
f. Pemeliharaan perangkat lunak (Maintenance), merupakan suatu kegiatan untuk memelihara perangkat lunak yang sudah dibuat, pemeliharaan tersebut dilakukan agar keutuhan program dapat terjaga seperti validasi data, update data, dan integrasi data.  
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Gambar 2.2 Metodologi Perangkat Lunak (Classic life Cycle/Waterfall)

( Har [5] )
2.7  Pengertian Persediaan

Persediaan merupakan kata lain dari inventory, istilah persediaan barang menunjukan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Persediaan dapat mengambil berbagai bentuk yang tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh perusahaan yang bersangkutan, untuk usaha perdagangan, khususnya pendistribusian barang, persediaan terpenting adalah adanya stok barang.

Catatan persediaan dapat diselenggarakan baik dengan perpetual maupun basis periodik. Sistem periodik memerlukan inventory fisik yaitu perhitungan, pengukuran maupun penimbangan persediaan barang  tersebut pada setiap akhir periode, untuk menetapkan kualitas yang ada dalam perusahaan tersebut, sistem persediaan perpetual memerlukan pengolahan catatan yang menyajikan ikhtisar atas proses persediaan yang ada dalam gudang tersebut.
Pengertian persediaan barang menurut RICH [4] : 

   “Persediaan adalah material, dapat berupa bahan baku, barang setengah jadi, atau produk disimpan disuatu tempat penyimpanan untuk menunggu proses berikut atau dijual pada masa mendatang“. 
Laporan persediaan barang adalah suatu laporan yang menyajikan tentang data-data barang yang keluar  dalam suatu perusahaan. Hal ini penting sekali bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan untuk melakukan pengecekan barang yang tersedia dan barang-barang yang hampir habis persediaannya. Hal ini perlu dilakukan agar kinerja perusahaan dapat lebih optimal dalam melakukan tugas-tugasnya, sehingga dapat memenuhi order dari pemesanan.

2.8  Pengenalan Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi adalah aplikasi yang digunakan untuk pengembangan dengan memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam microsoft windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan dengan windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja windows. 
Delphi merupakan program kompiler yang paling baik saat ini, Delphi hampir sama dengan pascal sangat baik untuk pemograman, karena sifatnya yang terstruktural dan prosedural serta penting untuk dikuasai oleh siapa saja yang berkecimpung dalam dunia komputer.
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